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A B S T R A K 

Kontrasepsi Depo Medroxy Progesterone Acetate (DMPA) 
merupakan metode kontrasepsi hormonal yang dapat 
menimbulkan efek samping berupa perubahan berat badan 
yang berpotensi memengaruhi Body Mass Index (BMI) dan 
body image. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan BMI akseptor DMPA terhadap body image. 
Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan 
desain cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 30 
akseptor kontrasepsi DMPA yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji Chi-Square. Hampir setengahnya 
responden memiliki BMI overweight sebesar 43,3% dan 

setengahnya responden yaitu 50% memiliki body image negatif. Hasil uji Chi-Square Fisher 
Exact menunjukkan adanya hubungan signifikan antara BMI dan body image (p=0,008). 
Terdapat hubungan yang signifikan antara BMI dengan body image pada akseptor 
kontrasepsi DMPA. Tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan edukasi dan 
konseling terkait perubahan status gizi dan persepsi citra tubuh pada pengguna 
kontrasepsi DMPA. 
 
A B S T R A C T 

Depo Medroxyprogesterone Acetate (DMPA) is a hormonal contraceptive method that can cause 
side effects such as weight changes, potentially influencing Body Mass Index (BMI) and body image. 
This study aimed to determine the relationship between the BMI of DMPA acceptors and their body 
image. An analytical survey method with a cross-sectional design was employed. The study sample 
consisted of 30 DMPA contraceptive acceptors selected using purposive sampling. Data analysis 
was performed using the Chi-Square test. Nearly half of the respondents (43.3%) had a BMI in the 
overweight range, and half of the respondents that is, 50% have a negative body image. The Chi-
Square test Fisher Exact results indicate a significant association between BMI and body image 
(p=0.008). There is a significant relationship between BMI and body image among DMPA 
contraceptive acceptors. Healthcare professionals are encouraged to enhance education and 
counseling regarding changes in nutritional status and body image perception for DMPA users. 
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PENDAHULUAN   

Program Keluarga Berencana (KB) merupaka strategi penting dalam pengendalian 

pertumbuhan penduduk serta peningkatan kualitas kesehatan ibu dan keluarga (Firdaus 

et al., 2026). Salah satu metode kontrasepsi hormonal yang digunakan adalah suntik tiga 

bulan yang penggunaannya perlu disertai pemantauan kondisi kesehatan akseptor, 

termasuk perubahan berat badan yang dapat berkaitan dengan status gizi dan indeks 

massa tubuh (Body Mass Index/BMI) (Wahidah & Roihan, 2024). 

Berdasarkan data di Indonesia tahun 2024 peserta KB suntik adalah 52,87% (Badan 

Pusat Statistik, 2024). Data Provinsi Jawa Barat Tahun 2024 didapatkan data KB suntik 

(52,92%), (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, 2024). Data Kabupaten Cianjur Tahun 

2025 menunjukkan peserta KB suntik adalah 59% (Diskominfo Cianjur, 2026). Data 

akseptor KB Puskesmas Cibeber menunjukkan jumlah peserta kontrasepsi aktif pada tahun 

2025 sebanyak 2.372 dengan akseptor KB suntik 3 bulan yaitu 182 orang 7,7% (Puskesmas 

Cibeber, 2026).  

Kontrasepsi suntik 3 bulan mengandung Depo Medroksi Progesteron Asetat (DMPA) 

atau kombinasi hormon progesterone dan estrogen. Meskipun memiliki efektivitas lebih dari 

99%, kontrasepsi ini tetap memiliki efek samping, seperti kenaikan berat badan. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan kontrasepsi suntik berhubungan dengan kenaikan berat 

badan hingga 36,25%. Karena hormon progesteron dapat meningkatkan nafsu makan. 

DMPA yang hanya mengandung progesteron, menghambat produksi estrogen dan 

menurunkan kadar estradiol dalam darah. Hormon progesteron juga dapat merangsang 

nafsu makan di hipotalamus (Purwati, 2023). Secara fisiologis, hormon progesteron dalam 

DMPA merangsang pusat lapar di hipotalamus sehingga meningkatkan nafsu makan. 

Selain itu, hormon ini juga mempermudah konversi karbohidrat menjadi lemak dan 

menyebabkan penumpukan lemak subkutan serta retensi cairan (Sidabbukke et al., 2026).  

Perubahan berat badan tidak hanya berkaitan dengan kondisi fisik, tetapi juga 

berpotensi memengaruhi cara seseorang memandang dan menilai bentuk tubuhnya. Body 

image merupakan persepsi, penilaian, dan perasaan individu terhadap penampilan 

fisiknya. Persepsi tersebut tidak selalu sejalan dengan kondisi tubuh yang diukur secara 

objektif (Sriwardani, 2025). Oleh karena itu, BMI sebagai indikator antropometri yang 

digunakan untuk mengategorikan status berat badan berdasarkan perbandingan berat 

badan dan tinggi badan dan perlu dikaji hubungannya dengan body image, terutama pada 

akseptor DMPA yang mungkin mengalami perubahan berat badan selama penggunaan 

kontrasepsi.  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hamang et al., 2025) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan kontrasepsi suntik DMPA berhubungan dengan peningkatan berat 

badan pada akseptor KB, semakin lama penggunaan DMPA, semakin besar kemungkinan 

terjadinya kenaikan berat badan yang dapat memengaruhi status BMI.  Dan penelitian 

(Thomas & Warren-Findlow, 2020) menyatakan bahwa body image menjelaskan bahwa 

perubahan bentuk tubuh dan peningkatan BMI dapat memengaruhi persepsi individu 

terhadap tubuhnya. Individu yang mengalami kenaikan berat badan cenderung memiliki 

body image yang lebih negatif dibandingkan dengan individu yang memiliki BMI normal.  

Pasangan Usia Subur (PUS) yang tidak menggunakan alat kontrasepsi dapat 

berdampak pada kesehatan ibu, anak, maupun kondisi sosial ekonomi keluarga. 

Kehamilan yang tidak direncanakan dapat meningkatkan risiko angka kelahiran yang 

terlalu dekat, kehamilan berisiko tinggi, serta meningkatkan angka kematian ibu dan bayi. 

Sehingga menyebabkan pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dan menurunkan 

kesejahteraan keluarga karena bertambahnya beban ekonomi (Purbaningsih et al., 2023).  

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

penggunaan kontrasepsi antara lain menyediakan pelayanan KB gratis di fasilitas 

kesehatan, penyuluhan kesehatan reproduksi, peningkatan akses alat kontrasepsi hingga 

daerah terpencil, edukasi kepada PUS mengenai pentingnya pengaturan jarak kelahiran, 

KB pasca persalinan dan kampanye penggunaan kontrasepsi modern (Simanjuntak et al., 

2023).  

Penelitian ini dilakukan di Wilayah kerja Puskesmas Cibeber karena jumlah akseptor 

DMPA yang memadai, hasil studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa dari 7 

responden yang menggunakan KB DMPA 7 orang menyatakan bahwa berat badannya 

mengalami kenaikan yang berarti dan 5 responden merasa tidak percaya diri dengan berat 

badan yang sekarang dan 2 responden menyatkan biasa saja dan tidak masalah, serta 

belum tersedianya data mengenai body image pada akseptor DMPA di Wilayah kerja 

Puskesmas Cibeber.  

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan hubungan penggunaan DMPA 

dengan peningkatan berat badan, kajian mengenai bagaimana perubahan status BMI 

tersebut memengaruhi persepsi tubuh pada akseptor KB masih terbatas, terutama pada 

kelompok perempuan usia reproduksi di wilayah pelayanan primer. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara lama penggunaan kontrasepsi DMPA 

dengan persepsi body mass index dan body image pada akseptor KB suntik 3 bulan di 

Wilayah Kota Cianjur, Provinsi Jawa Barat.  
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan desain cross sectional. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei 2026. Populasi yaitu akseptor KB di Wilayah Kerja 

Puskesmas Cibeber Kabupaten Cianjur berjumlah 120 dengan jumlah sampel 30 responden 

yang di ambil dengan teknik purposive sampling yaitu dilakukan dengan cara memilih 

subjek berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti berdasarkan batasan 

karakteristik dan ciri-ciri dalam kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yaitu akseptor 

Pengguna Kontrasepsi Depo Medroxy Progesteron Acetat, dapat berkomunikasi dengan baik 

dan mengisi kuesioner secara lengkap serta bersedia menjadi responden. Kriteria ekslusi 

yaitu akseptor KB yang mengalami gangguan mental atau bahasa yang menyebabkan 

mereka tidak dapat memahami pertanyaan kuesioner dengan benar, akseptor KB yang 

memiliki riwayat penyakit, seperti gangguan tiroid, atau diabetes militus tidak terkontrol, 

responden yang mengisi kuesioner tidak lengkap atau mengundurkan diri selama 

penelitian dan akseptor KB yang menolak memberikan persetujuan atau yang tidak ingin 

berpartisipasi dalam proses pengisian kuesioner atau pengukuran. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu BMI dan Body image. Pengukuran body image menggunakan 

kuesioner penelitian (Fardhillah, 2022) dengan hasil uji validitas (0,719) dan reliabilitas 

(0,864) dengan jumlah soal 21 item. Analisis Bivariate menggunakan Chi Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=30) 

Karakteristik n % 

Usia   

20-35  Tahu$n 18 60 

>35 Tahu$n 12 40 

Paritas   

Primipara 5 16,7 

Multipara 25 83,3 

Lama Penggunaan KB   

<1 tahun 15 50 

≥1 tahun 15 50 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa sebagian besar usia responden berada 

pada rentang usia 20-35 tahun yaitu sebanyak 18 responden (60%), hampir seluruh 

responden memiliki status paritas multipara, yaitu sebanyak 25 responden (83,3%) dan 

setengah responden menggunakan kontrasepsi DMPA selama kurang dari 1 tahun 

berjumlah 15 orang (50%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Body Mass Index (BMI) (n=30) 

BMI n % 

< 18.5 (underweight) 2 6,7 

18.5 – 22.9 (normal) 10 33,3 

23.0 – 24,9 (overweight) 13 43,3 

25.0 – 29.9 (obesitas I) 2 6.7 

≥ 30 (obesitas II) 3 10 

 
Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa dari 30 responden, menunjukan bahwa 

hampir setengah responden berada pada kategori BMI overweight (23,0–24,9) yaitu 

sebanyak 13 responden (43,3%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Body Image (n=30) 

Body Image n % 

Negatif  15 50 
Positif  15 50 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa dari 30 responden yang diteliti, setengah 

responden sebanyak 15 responden (50%) berada pada kategori negatif. 

Tabel 4. Hubungan Body Mass Index (BMI) terhadap Body Image Akseptor DMPA (n=30) 

 Body Image   
Body Mass Index Negatif Positif Total  P Value 

 n % n % n %   
Underweight 
Normal  
Overweight 
Obesitas I 
Obesitas II 

2 
8 
3 
0 
2 

6,7 
26,6 
10 
0 

6,7 

0 
2 
10 
2 
1 

0 
6,7 

33,3 
6,7 
3,3 

2 
10 
13 
2 
3 

6,7 
33,3 
43,3 
6,7 
10 

 
 

0.020a 

 
 

0,008b 

Hasil analisis statistik menggunakan uji Fisher Exact menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,008 (p < 0,05) (Tabel 4). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kategori BMI 

berhubungan dengan persepsi akseptor terhadap bentuk dan penampilan tubuhnya. 

Meskipun demikian, hubungan tersebut tidak berarti bahwa BMI secara langsung 

menyebabkan perubahan body image, karena persepsi terhadap tubuh juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial budaya (Musyarrifani, 2022). 

Berdasarkan tabulasi silang, pada kelompok overweight, sebanyak 10 responden 

(66,7%) memiliki body image positif, sedangkan 3 responden (20%) memiliki body image 

negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa BMI yang berada pada kategori overweight tidak 

selalu disertai penilaian negatif terhadap tubuh. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan 

penerimaan diri, tingkat kepercayaan diri, serta cara individu menilai dan menyikapi 

perubahan bentuk tubuhnya (Wati et al., 2024). Dengan demikian, penilaian terhadap 

tubuh tidak hanya ditentukan oleh ukuran tubuh secara objektif, tetapi juga oleh persepsi 

dan pengalaman subjektif individu (Purbaningtyas & Satwika, 2021). 
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Peningkatan BMI dapat berkaitan dengan perubahan persepsi individu terhadap 

tubuhnya. Perempuan dengan BMI di atas kategori normal berpotensi menghadapi 

tekanan sosial yang lebih besar terkait standar tubuh ideal, terutama ketika standar 

kecantikan yang berkembang di masyarakat menekankan bentuk tubuh yang langsing. 

Tekanan tersebut, disertai komentar mengenai berat badan dan perbandingan penampilan 

di media sosial, dapat memengaruhi evaluasi serta kepuasan individu terhadap tubuhnya 

(Bonfanti et al., 2025). 

Body image merupakan persepsi, pikiran, perasaan, dan sikap individu terhadap 

bentuk, ukuran, dan penampilan tubuhnya. Penilaian terhadap tubuh tidak hanya 

dipengaruhi oleh kondisi fisik yang dimiliki, tetapi juga oleh faktor psikologis, sosial, 

budaya, serta pengalaman pribadi. Perbedaan kategori BMI dapat memengaruhi cara 

seseorang menilai dan menerima kondisi tubuhnya (Tumimba et al., 2025).  

Dari aspek psikologis, penerimaan diri dan kepuasan terhadap penampilan dapat 

membantu seseorang mempertahankan body image positif meskipun memiliki BMI di atas 

kategori normal. Sebaliknya, individu dengan BMI normal sekalipun dapat memiliki body 

image negatif apabila merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya atau sering 

membandingkan penampilan dengan orang lain (Linardon et al., 2022). Dari aspek sosial 

budaya, standar kecantikan yang menekankan tubuh langsing, komentar mengenai berat 

badan, serta perbandingan penampilan melalui media sosial dapat memengaruhi penilaian 

individu terhadap tubuhnya (Andres et al., 2024). Oleh karena itu, hubungan BMI dengan 

body image perlu dipahami dengan mempertimbangkan kondisi fisik sekaligus faktor 

psikologis dan lingkungan sosial. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Radwan et al., 2019) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara status BMI dan body image. Perubahan pada BMI dapat 

memengaruhi tingkat kepuasan individu terhadap bentuk tubuhnya, sehingga 

berpengaruh terhadap persepsi yang dimiliki mengenai penampilan fisik. Penelitian 

(Mohamed & Idrees, 2023) juga menunjukkan bahwa status gizi berdasarkan BMI memiliki 

hubungan dengan body image. Individu dengan kategori BMI tertentu menunjukkan 

perbedaan dalam tingkat kepuasan dan penerimaan terhadap kondisi tubuhnya, yang 

pada akhirnya memengaruhi pembentukan body image. Serta penelitian (Olívia et al., 2026) 

yang menunjukkan bahwa pada perempuan usia reproduksi, semakin tinggi BMI, semakin 

rendah tingkat body appreciation atau penerimaan terhadap tubuh. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya hubungan antara status BMI dengan body image. 

Menurut asumsi peneliti bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara BMI dan 

body image pada responden penelitian. Semakin berbeda kategori BMI yang dimiliki 
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seseorang, semakin besar kemungkinan terjadinya perbedaan persepsi terhadap kondisi 

dan penampilan tubuhnya. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi status gizi yang 

tercermin melalui BMI merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 

pembentukan body image pada akseptor kontrasepsi DMPA. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Terdapat hubungan signifikan antara Body Mass Index (BMI) dengan body image 

pada akseptor kontrasepsi DMPA. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian dengan jumlah responden yang lebih banyak dan menggunakan desain 

penelitian yang berbeda, seperti cohort atau longitudinal, sehingga dapat menggambarkan 

perubahan BMI dan body image secara lebih mendalam selama penggunaan kontrasepsi 

DMPA. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan faktor lain seperti pola makan, 

aktivitas fisik, tingkat pendidikan, dan dukungan keluarga yang berpotensi memengaruhi 

BMI dan body image pada akseptor kontrasepsi DMPA. 
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